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Abstrak 
Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat digunakan sebagai salah satu 
upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran project based learning. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 
memberikan tindakan dalam dua siklus pembelajaran yang terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-5 SMP N 1 Pangaribuan yang berjumlah 20 orang. Sampel yang 
diambil sebanyak 20 sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah lembar observasi guru, tes kemampuan berpikir tingkat tinggi dan dokumentasi. 
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes awal dan disetiap akhir sikluk diberikan tes 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan project based 
learning dapat meningkatkan kemampuan tingkat tinggi siswa dimana pada prasiklus dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 20% dengan rata-rata 56,29  meningkat menjadi 20% pada siklus I dengan rata-rata 
57,22. Berikutnya di siklus II menjadi 85% dengan rata-rata 89,44. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di SMP Negeri 1 Pangaribuan 
Kata kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi; Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, 
Project Based Learning 

 
 
IMPLEMENTATION OF PROJECT BASED LEARNING IN IMPROVING THE HIGH 

LEVEL THINKING ABILITY OF CLASS VIII STUDENTS AT SMP NEGERI 1 
PANGARIBUAN 

 
Abstract 

The application of the Project-Based Learning (PjBL) model can be used as one of the efforts to enhance 
students' higher-order thinking skills. This research aims to determine the increase in students' high-
level thinking abilities (HOTS) by implementing the project based learning learning model. This type of 
research is Classroom Action Research by providing action in two learning cycles consisting of two 
meetings. The subjects in this research were 20 students in class VIII-5 of SMP N 1 Pangaribuan. A 
total of 20 samples were selected using purposive sampling technique. The data collection techniques 
used were teacher observation sheets, high-level thinking ability tests and documentation. Before taking 
action, they are first given an initial test and at the end of each cycle a test of students' high-level thinking 
abilities is given. The results of the research show that the application of project based learning can 
increase students' high level abilities, where in the pre-cycle 20% with an average of 56.29, increasing 
to 20% in cycle I with an average of 57.22. Next in cycle II it was 85% with an average of 89.44. Based 
on the result of the study, it can be concluded that the application of the project based learning can 
improve students’ higher-oder thingking skills in  SMP Negeri 1 Pangaribuan. 
Keywords: Higher Order Thinking Ability, Increased Higher Order Thingking Ability, Project Based 
Learning 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di abad-21, menuntut siswa untuk 
memiliki kemampuan berpikir yang bukan hanya 
mengingat (C1), memahami (C2), implementasi 
(C3), namun juga harus memiliki kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang terdiri dari aspek 
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan 
mengkreasi/mencipta (C6). Akan tetapi siswa di 
Indonesia masih didominasi berada pada 
kemampuan berpikir pada tingkat C1 sampai C3. 
Hasil ini terlihat dari kemampuan berpikir siswa 
Indonesia masih tergolong pada kemampuan 
berpikir tingkat rendah (low knowledge). 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah proses 
berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam 
usaha mengeksplorasi pengalaman yang 
kompleks, reflektif, dan kreatif yang dilakukan 
secara sadar dengan usaha untuk mencapai tujuan, 
yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi 
berpikir analitis, sintesis dan evaluatif (wardana, 
2010). Namun karakteristik pembelajaran 
matematika saat ini lebih didominasi memberikan 
permasalahan rutin, pemberian pertanyaan tingkat 
rendah, pembelajaran di sekolah menggunakan 
model konvensional, tidak memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya. 

Rendahnya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa didukung oleh hasil laporan TIMSS 
(Trends in International Mathematics Science 
Study) dan PISA (Program for International 
Student Assesment). Berdasarkan laporan hasil 
TIMSS 2015, Indonesia berada pada peringkat 44 
dari 49. Laporan hasil PISA 2018 yang telah dirilis 
juga menunjukkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa Indonesia masih rendah. Indonesia 
berada pada peringkat 71 dari 78 negara peserta 
(Elma, dkk. 2023). Hasil penelitian awal yang 
dilakukan peneliti di sekolah dengan memberikan 
3 soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi 
kepada 20 siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 1 
Pangaribuan ditemukan bahwa 10 dari 20 siswa 
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 
kategori sangat rendah (50%), 4 dari 20 siswa 
memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 
kategori rendah (20%), 3 dari 20 siswa memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada kategori 
cukup, dan 3 dari 20 siswa meiliki kemampuan 
berpikir tinggkat tinggi pada kategori tinggi. 
Untuk mengetahui alasan rendahnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa, penulis melakukan 
wawancara terhadap beberapa siswa yang 
mengikuti tes ini, terdapat beberapa siswa kelas 

VIII-5 SMP Negeri 1 Pangaribuan yang 
beranggapan bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit, menyebabkan siswa tersebut 
kurang tertarik dalam mempelajari matematika, 
kemudian siswa kurang percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah. Demikian juga pada saat 
melakukan pengamatan dan observasi pada guru 
dimana guru masih menggunakan metode 
konvensional sehingga kurang melibatkan siswa 
selama proses belajar mengajar dan guru juga 
belum pernah menggunakan model Project based 
learning selama pembelajaran. Berdasarkan hasil 
tes diagnostik berpikir tingkat tinggi yang 
diberikan, didapat hasil bahwa kelas VIII-5 
didominasi oleh siswa yang tidak dapat 
menyelesaikan tes yang diberikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 1 
Pangaribuan berada pada kategori rendah. 

Upaya meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat siswa, diperlukan berbagai terobosan baru 
dalam pembelajaran matematika upaya melatih 
dan membiasakan siswa bernalar. Salah satu 
langkah yang dapat dilakukan oleh guru sebagai 
pembimbing peserta didik adalah memilih model 
pembelajaran yang tepat. Penggunaan model 
pembelajaran yang kurang tepat dapat membuat 
siswa lebih mudah merasa bosan, kurang 
memahami materi yang diajarkan, dan akhirnya 
dapat menurunkan motivasi belajar peserta didik. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi diperlukan 
siswa baik dalam proses memahami matematika 
itu sendiri ataupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada pembelajaran matematika, kemampuan 
berpikir tingkat tinggi berperan baik dalam 
pemahaman sebuah konsep pada suatu masalah, 
sehingga harus dibiasakan menghadapi suatu 
permaslahan. Terlebih dalam kehidupan sehari-
hari, kemampuan berpikir tingkat tinggi berguna 
pada saat menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi baik dalam lingkup 
pribadi, maupun masyarakat. Guru berperan 
dalam pembelajaran dengan mengajukan 
permasalahan, memberikan dorongan, 
memotivasi, menyediakan bahan ajar, dan 
menyediakan fasilitas yang diperlukan peserta 
didik dalam proses berpikir tingkat tinggi. Selain 
itu, guru juga memberikan dukungan dalam upaya 
meningkatkan temuan dan perkembangan 
intelektual peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) dapat diandalkan 
sebagai salah satu solusi dalam upaya 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi siswa. Proses pembelajaran pada 
penerapan model Project Based Learning 
(PjBL) menjadikan siswa sebagai pelajar yang 
mandiri, guna meningkatkan pemahaman 
konsep karena siswa akan berusaha 
menemukan sendiri penyelesaian dari setiap 
permasalahan yang diberikan, dan mampu 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Fitria, dkk. (2016) 
bahwa Project Based Learning (PjBL) 
memperkaya pembelajaran. Pendapat tersebut 
senada dengan pendapat Trianto (2014) yang 
menyatakan model Project Based Learning 
(PjBL) merupakan pembelajaran inovatif 
yang berpusat pada siswa (student centered) 
dan menempatkan guru sebagai motivator dan 
fasilitator, dimana siswa diberi peluang kerja 
secara otonom mengkonstruksi belajarnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka 
permasalahan pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran Project 
Based Learning. 
METODE  

JenisPenelitian 

Penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaiman peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa yang diajar dengan 
model Project Based Learning. 

Waktu dan TempatPenelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 
ajaran 2023/2024 di SMP Negeri 1 Pangaribuan 
yang berlokasi di Pulo Pakpahan Kecamatan 
Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian tindakan 
kelas ini adalah kelas VIII-5 SMP N 1 
Pangaribuan dengan jumlah siswa 20 orang. 
Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, alasan 
menggunakan teknik ini karena tidak semua 
subjek memiliki kriteria yang sesuai dengan 
fenomena yang akan diteliti. 

 
 

Prosedur 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang 
diajar dengan model Project Based Learning. 
Pada penelitian PTK prosedur penelitian yang 
digunakan beberapa siklus dan akan dihentukan 
apabila sudah memenuhi indikator keberhasilan. 
Siklus yang digunakan pada penelitian ini adalah 
siklus model Kurt Lewin dimodifikasi oleh 
Kemmis dan Mc Taggart. Menurut Iskandar 
(2012) konsep penelitian PTK oleh Kurt Lewin  
bahwa satu siklus terdiri dari empat tahap yaitu : 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pada penelitian ini setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan, adapun tahapan pada setiap siklus 
terdiri dari permasalahan, perencanaan, dan 
pelaksanaan, pengamatan, analisis data dan 
refleksi. Pada penelitian ini jika siklus I 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa belum 
mencapai indikator yang ditetapkan, maka 
dilaksanakan siklus II. Siklus akan berhenti jika 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa telah 
mencapai target yang diinginkan.  

Tahapan permasalahan diperoleh dari 
wawancara  terhadap guru matematika dan 
pemberian tes awal kepada siswa. Setelah 
permasalahan didapatkan peneliti merencanakan 
tindakan dengan menyusun perangkat 
pembelajaran, RPP, LKPD, media pembelajaran, 
lembar observasi, dan instrumen penelitian. Tahap 
tindakan, peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran berdasarkan RPP yang telah disusun 
dan dilaksanakan selama 4× 35 menit. Pada tahap 
observasi dilaksanakan pengamatan oleh guru 
bidang studi untuk mengamati ketercapaian 
kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan kolaborasi 
antara peneliti dan guru.  

Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu tes kemampuan HOTS, lembar observasi, 
pedoman wawancara, dan dokumentasi. Tes yang 
diberikan kepada siswa dalam penelitian ini 
berupa tes awal (sebelum pemberian tindakan) dan 
tes kemampuan penalaran matematis. tes yang 
digunakan dalam penelitian berbentuk uraian 
(essay test) sesuai dengan materi yang dipilih. 
Observasi terhadap peneliti yang dilakukan 
merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan 
selama proses pembelajaran berlangsung yang 
dilakukan atas bantuan guru mata pelajaran 
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sebagai observer yaitu untuk mengamati aktivitas 
peneliti dalam mengelola pembelajaran yang 
berpedoman pada lembar observasi yang telah 
dipersiapkan. Observasi terhadap siswa dilakukan 
oleh peneliti dan guru mata pelajaran untuk 
melihat keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, pedoman 
wawancara yang digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai suatu variabel atau situasi 
yang sedang diteliti. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes, observasi, dokumentasi. Menurut Arikunto 
(2006) tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Maka dari tes yang 
dilakukan akan diketahui meningkat atau tidaknya 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan 
model pembelajaran projek based learning. 
Menurut Iskandar (2012) observasi merupakan 
pengamatan (pengambilan data untuk memotret 
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai 
sasaran). Dokumentasi dilakukan untuk 
mengambil data berupa foto-foto selama kegiatan 
penelitian berlangsung dikelas dari awal sampai 
akhir pembelajaran 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah analisis kuantitatif deskriptif. Data 
yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa yang dideskripsikan 
menggunakan nilai berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil 
observasi dianalisis secara deskriptif. Untuk 
mendapatkan nilai pada kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran PjBL digunakan rumus dibawah ini:  

𝑺 =  
𝑹

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎 

Dimana : 
S: Tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi 

/nilai yang diharapkan 
R: Jumlah skor yang diperoleh siswa  
N: Jumlah skor maksimum 

Kategori tingkat kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada siswa dapat dilihat pada tabel 
1 dengan memenuhi indikator menganalisa, 
mengevaluasi permasalahan, dan mengkreasi. 

 
 

Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir 
Tingkat Tinggi Pada Siswa 

Nilai Kategori 

90 ≤ Nilai ≤100 Sangat tinggi 

75≤ Nilai < 90 Tinggi 

55 ≤ Nilai < 75 Cukup 

40 ≤ Nilai < 55 Rendah 

0 ≤ Nilai < 40 Sangat Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dipergunakan oleh peneliti yakni model Kemmis 
yang tahapannya terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tahap 
perencanaan, peneliti merencanakan aktivitas 
yang dilakukan guna meningkatkan tingkat 
kemapuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Perencanaan aktivitas yakni persiapan RPP, 
perangkat model pembelajaran PjBL, alat peraga, 
media pembelajaran, LKPD dan instrumen 
penelitian. Pelaksanaan tindakan pada siklus 
pertama dilakukan sebanyak dua pertemuan, 
pertemuan pertama siswa diarahkan untuk 
pemahaman tentang bangun ruang kubus. Pada 
pertemuan kedua, merupakan lanjutan dari 
pertemuan pertama dimana siswa diarahkan untuk 
pemahaman tentang jaring-jaring kubus. Diakhir 
pembelajaran siklus I akan diberikan tes 
kemampuan berpikir tingkat tinggi I kepada siswa. 
Berdasarkan hasil observasi guru diperoleh bahwa 
rata-rata hasil pengamatan kegiatan guru pada 
siklus I adalah 3,43 dengan kategori sangat baik. 

Hasil tes kemampuan tingkat tinggi siswa 
pada siklus pertama menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai siswa adalah 57,22 dengan kategori sangat 
rendah. Tingkat kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa berdasarkan tes menunjukkan secara 
keseluruhan dari hasil perhitungan diperoleh data 
bahwa sebanyak 0 dari 20 siswa (0%) kemampuan 
berpikir tinggkat tinggi siswa berada pada kategori 
sangat tinggi, 1 dari 20 siswa (5%) kemampuan 
berpikir tinggkat tinggi siswa berada pada kategori 
tinggi, 3 dari 20 siswa (15%) kemampuan berpikir 
tinggkat tinggi siswa berada pada kategori cukup, 
7 dari 20 siswa (35%) kemampuan berpikir 
tinggkat tinggi siswa berada pada kategori rendah, 
dan 9 dari 20 siswa (45%) kemampuan berpikir 
tinggkat tinggi siswa berada pada kategori sangat 
rendah.        Pelaksanaan siklus kedua diawali 
dengan tahapan perencanaan berdasarkan refleksi 
siklus pertama dimana terlebih dahulu siswa 
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diberikan motivasi dengan adanya penghargaan 
kelompok dengan menunjukkan skor 
perkembangan antar individu. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus kedua dilakukan sebanyak 
dua pertemuan, pertemuan pertama siswa 
diarahkan untuk pemahaman tentang bangun 
ruang kubus. Pada pertemuan kedua, merupakan 
lanjutan dari pertemuan pertama dimana siswa 
diarahkan untuk pemahaman tentang jaring-jaring 
kubus dan diakhir pembelajaran siklus II akan 
diberikan tes kemampuan berpikir tingkat tinggi II 
kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi guru 
diperoleh bahwa rata-rata hasil pengamatan 
kegiatan guru pada siklus II adalah 3,56 dengan 
kategori sangat baik. 

Hasil tes kemampuan tingkat tinggi siswa 
pada siklus pertama menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai siswa adalah 89,44 dengan kategori tinggi. 
Tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
berdasarkan tes menunjukkan secara keseluruhan 

dari hasil perhitungan diperoleh data bahwa 
sebanyak 7 dari 20 siswa (35%) kemampuan 
berpikir tinggkat tinggi siswa berada pada kategori 
sangat tinggi, 10 dari 20 siswa (50%) kemampuan 
berpikir tinggkat tinggi siswa berada pada kategori 
tinggi, 0 dari 20 siswa (0%) kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa berada pada kategori cukup, 3 
dari 20 siswa (15%) kemampuan berpikir tinggkat 
tinggi siswa berada pada kategori rendah, dan 0 
dari 20 siswa (0%) kemampuan berpikir tinggkat 
tinggi siswa berada pada kategori sangat rendah. 
Skor rata-rata dalam siklus I hanya 31,67, nilai ini 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa kelas VIII-5 sebesar 20% dari 
ketuntasan klasikal. Sementara dalam siklus 2 bisa 
dilihat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 
kelas VIII-5 naik sebesar 30%, dengan skor rata-
rata 89.4 dan persentase ketentuan klasikal sebesar 
50%. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan penalaran matematis 
siswa pada materi bangun ruang sisi datar (kubus 
dan balok) dengan menerapkan model 
pembelajaran project based learning berbantuan 
alat peraga sederhana. Hasil tes kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa meningkat. 
Peningkatan nilai rata-rata kelas pada saat 
observasi (pra siklus) yaitu 56,29 (sangat rendah), 
pada siklus I yaitu 57,22 (sangat rendah) dan pada 
siklus II yaitu 89,44 (tinggi). Kemampuan Higher 
Order Thinking Skill  (HOTS) dianggap sebagai 
ujung atas taksonomi bloom. Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dianggap sebagai 
kemampuan siswa untuk dapat menghubungkan 
pembelajaran dengan unsur lain diluar 
kemampuan yang diajarkan kepada siswa agar 

dapat diasosiasikan bersama (Kusuma, 2017). 
Berdasarkan nilai yang diperoleh pada siklus II 
diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model 
project based learning berbantuan alat peraga 
sederhana dapat menigkatkan tes kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Model pembelajaran 
project based learnig menurut moeslichatoer 
(Istarani, 2011) adalah sebuah model atau 
pendekatan pembelajaran yang inovatif yang 
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks.  

Hasil yang didapatkan peneliti berdasarkan 
data di atas dapat disimpulkan dengan 
menerapkan model pemebelajaran project based 
learnig berbantuan alat peraga sederhana dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa  pada materi bangun ruang sisi datar (kubus 

Indikator 
 

KKM Jumlah 
Siswa 

Siklus I Siklus II 
Jumlah 
Siswa 

Tuntas 

Skor 
Rata-
rata 

Jumlah 
Siswa 

Tuntas 

Skor 
Rata-
rata 

Menganalisis 
permasalahan 

70 20 4 80 15 91,67 

Mengevaluasi 
permasalahan 

70 20 0 60 14 90 

Mengkreasi  70 20 0 31.67 14 86,67 
Nilai Rata-rata 57,22 89,4 

Persentase Ketentuan Klasikal 20% 50% 
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dan balok) di kelas VIII-5 SMP Negeri 1 
Pangaribuan dapat dilihat denga  kenaikan nilai 
rata-rata siswa dari pra siklus ke siklus I, dan ke 
siklus II. Sejalan dengan penelitian  Sopian Sauri 
(2017) menyimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa dan peningkatan kemampuan penalaran 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
PjBL (Project Based Learning) lebih baik 
daripada yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil PTK di kelas VIII-5 
SMP Negeri 1 Pangaribuan diperoleh 
kesimpulan bahwa kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa setelah menerapkan 
pembelajaran project based learning 
berbantuan alat peraga sederhana dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Di siklus I reratanya 57,22 
dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 
20% meningkat pada siklus II dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 50% 
dan reratanya adalah 89,4.  

Dengan meningkatnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada siswa maka sangat 
berdampak baik untuk perkembangan zaman 
di negara Indonesia. Dengan PjBL pelajar bisa 
menganalisis permasalahan yang ada dengan 
langkah menganalisa permasalahan, 
mengevaluasi permasalahan, dan mengkreasi. 
Sehingga, generasi muda harus   mempunyai  
kemampuan berpikir tingkat tinggi guna   
menganalisis   terlebih   dahulu   akan 
perkembangan zaman yang ada. 
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